PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

ABSTRAK

Ada empat aspek wahyu menurut Latourelle, yaitu misteri, historis,
pengetahuan, dan personal. Pertama, aspek misteri menunjuk tindakan Allah yang
transenden. Allah rela turun dari tempat-Nya yang kudus dan menyatakan diri-
Nya demi keselamatan manusia. Allah melakukannya dengan cinta. Kedua, aspek
historis menunjuk peristiwa sejarah. Keselamatan merupakan sebuah peristiwa
sejarah. Allah hadir dalam sejarah hidup manusia. Ketiga, aspek pengetahuan
memuat tiga hal, yaitu kesaksian, pewartaan, dan ajaran. Karya dan tindakan
Yesus Kristus selalu berorientasi pada kehidupan masyarakat saat itu. Keempat,
aspek personal menunjuk pertemuan pribadi antara Allah dan manusia. Pertemuan
Ini menuntut iman dari manusia.

Semana Santa menjadi sebuah tradisi pekan suci yang dirayakan di
Larantuka. Perayaan ini merupakan pengenangan misteri Kristus (sengsara, wafat,
dan bangkit). Dalam sejarahnya, Semana Santa di Larantuka merupakan gabungan
warisan dari bangsa Portugis yang dibawa oleh para misionaris Dominikan dan
tradisi masyarakat setempat (Lamaholot). Perayaan ini merupakan perjumpaan
antara budaya dan agama. Tradisi Semana Santa di Larantuka terus dilaksanakan
hingga sekarang ini.

Dalam skripsi ini, Semana Santa akan ditelaah berdasarkan aspek-aspek
wahyu menurut Latourelle. Semana Santa mengungkapkan misteri (tindakan
Allah yang transenden), historis (peristiwa sejarah), pengetahuan (kesaksian,
pewartaan, dan ajaran), dan personal (pertemuan pribadi antara Allah dan
manusia). Allah bukan hanya milik orang Yahudi saja tetapi juga milik semua
orang, termasuk masyarakat Larantuka. Dengan Semana Santa, Yesus Kristus
yang dahulu jauh, kini telah hidup dan menjadi orang Larantuka.
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ABSTRACT

There are four aspects of revelation according to Latourelle, namely
mystery, historical, knowledge, and personal. First, the mystery aspect designates
the transcendent act of God. God was willing to come down from His holy place
and reveal Himself for the salvation of man. God does it with love. Second, the
historical aspect designates historical events. Salvation is a historical event. God
is present in the history of human life. Third, the aspect of knowledge contains
three things, namely testimony, proclamation, and doctrine. The works and
actions of Jesus Christ have always been oriented towards the life of the people of
that time. Fourth, the personal aspect refers to the personal encounter between
God and man. This encounter demands faith from man.

Semana Santa became a tradition of holy week celebrated in Larantuka.
This celebration is a celebration of the mystery of Christ (passion, death, and
resurrection). Historically, Semana Santa in Larantuka was a combination of
Portuguese heritage brought by Dominican missionaries and local traditions
(Lamaholot). This celebration is an encounter between culture and religion. The
tradition of Semana Santa in Larantuka continues to be implemented today.

In this thesis, Semana Santa will be examined based on aspects of
revelation according to Latourelle. Semana Santa reveals mystery (transcendent
acts of God), historical (historical events), knowledge (testimonies, proclamations,
and teachings), and personal (personal encounters between God and man). God
belongs not only to the Jews but also to everyone, including the people of
Larantuka. With Semana Santa, Jesus Christ who was once far away, has now

lived and become a Larantuka.



